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Bagi sebagian anggota masyarakat Jawa, malam 1 Sura merupakan hari yang sakral dan dianggap penuh berkah. Karena itu, mereka menyelenggarakan acara khusus untuk menyambut kedatangan hari tersebut. Selama ini, masyarakat di berbagai wilayah merayakan Sura dengan ritual masing-masing. Hal itu juga dilakukan oleh Perguruan Trijaya. Ritual Perayaan Hari Raya Sura Perguruan Trijaya di Padepokan Wulan Tumanggal Kabupaten Tegal merupakan kegiatan rutin yang diadakan setiap tahun yang diikuti oleh anggota Perguruan Trijaya dan simpatisan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pelaksanaan Ritual Perayaan Hari Raya Sura Perguruan Trijaya di Padepokan Wulan Tumanggal Kabupaten Tegal. (2) mengetahui faktor-faktor yang mendorong anggota Perguruan Trijaya dan simpatisan untuk melakukan Ritual Perayaan Hari Raya Sura. (3) mengetahui makna simbolik yang terkandung dalam pelaksanaan Ritual Perayaan Hari Raya Sura Perguruan Trijaya di Padepokan Wulan Tumanggal Kabupaten Tegal.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian diperoleh dari subjek penelitian yaitu pemimpin Perguruan Trijaya, para Kadang (sesepuh), Putera Tegal (anggota Perguruan Trijaya); dan simpatisan yakni keluarga beserta masyarakat umum yang mengikuti Ritual Suranan. Analisis data menggunakan teknik pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ritual Perayaan Hari Raya Sura di Padepokan Wulan Tumanggal merupakan ritual tahunan yang dianggap utama bagi Perguruan Trijaya, sehingga Perguruan Trijaya selalu mempersiapkan ritual ini dengan sebaik-baiknya sejak dari persiapan, pelaksanaan hingga penutupan acara. Komponen yang dianggap penting dari ritual Perayaan Hari Raya Sura adalah air (minum dan bunga), gunungan hasil bumi dan tumpeng, alat musik, perkoyan dan kemenyan. Secara umum ritual ini dinamakan “Suranan”; (2) anggota dan simpatisan Perguruan Trijaya memiliki faktor-faktor yang mendorong dirinya untuk tetap melaksanakan Ritual Perayaan Hari Raya Sura yang meliputi: faktor Historis yakni Perayaan sura sebagai hasil lelaku spiritual Beliau Rama Guru; faktor Keyakinan yakni adanya kepercayaan bahwa setelah melaksanakan ritual akan mendapatkan ketentraman dan keberkahan dalam hidup; faktor Budaya yakni dengan tetap merayakan Sura kita ikut serta dalam melestarikan budaya leluhur Jawa; serta faktor Sosial karena dalam perayaan Sura ini dihadiri oleh banyak peserta yang dapat mempererat silaturahmi antar anggota dan keluarga Putera Tegal; (3) ritual Perayaan Hari Raya Sura di Padepokan Wulan Tumanggal memiliki beberapa makna simbolik, antara lain sebagai wujud rasa terimakasih dan rasa syukur atas berkah yang didapat, pengabdian terhadap guru dan para leluhur, kepatuhan terhadap peraturan peraturan yang ada, nilai kesopanan dengan berpakaian dan bertingkah laku, selalu berusaha, pantang menyerah untuk mencapai suatu tujuan, bertanggung jawab dalam segala tindakan yang dilakukan, senantiasa berbagi untuk menciptakan kebersamaan, selalu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa atau Manunggaling Kawula Gusti yang merupakan kewajiban kita sebagai insan Tuhan. Dalam ritual ini terdapat pula simbol pengorbanan baik fisik, mental dan finansial berupa pengorbanan untuk bekerja keras mempersiapkan dan melaksanakan rangkaian ritual Perayaan Hari Raya Sura. Selain itu pelaksanaan ritual ini juga memiliki makna integrasi sosial antara anggota dengan non anggota / simpatisan Perguruan Trijaya. Saran yang ingin penulis sampaikan adalah: (1) bagi Putera Tegal dan simpatisan diharapkan senantiasa tetap menjaga kelestarian budaya-budaya Nusantara khususnya budaya Jawa agar dapat diwariskan kepada generasi selanjutnya; (2) bagi pemerintah Kabupaten Tegal diharapkan lebih ikut serta mendukung Perayaan Hari Raya Sura yang diselenggarakan oleh Perguruan Trijaya karena selain sebagai aset budaya Jawa, ritual ini juga merupakan aset daerah yang senantiasa harus dilestarikan.



